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Abstrak:

Tindak tutur merupakan fenomena bahasa yang melibatkan penutur dan mitra
tuturnya. Setiap tuturan akan berbeda-beda tergantung pada situasi, tempat, waktu,
penutur, lawan bicara, konteks tuturan dan waktu terjadinya tuturan. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi dalam film
kartun serta menjelaskan fungsi ketiga jenis tindak tutur tersebut. Objek materi yang
diteliti adalah film kartun animasi arab tentang kisah Imam Syafi’i. Metode deskriptif
kualitatif dengan menggunakan sudut pandang John L. Austin digunakan dalam
penelitian ini. Austin mengklasifikasikan tindak tutur menjadi tiga jenis, yaitu lokusi,
ilokusi, dan perlokusi. Hasil penelitian menemukan: [1] Tindak tutur lokusi terdiri dari
lima bentuk tuturan, yaitu memberi informasi, curahan hati, menasehati, mendoakan,
dan klarifikasi; [2] Tindak tutur ilokusi terdiri dari empat bentuk, yaitu meminta maaf,
meminta, berharap, dan memanggil; [3] Tindak tutur perlokusi terdiri dari lima bentuk,
yaitu berterima kasih, menentang, menghina, meyakinkan, dan menjengkelkan.

Kata kunci: Film kartun imam Syafi’i, John L. Austin, tindak tutur

PENDAHULUAN

Tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi merupakan bagian dari kajian pragmatik
yang sampai kini menjadi topik menarik di kalangan pengkaji linguistik. Bagaimana tidak,
tindak tutur merupakan aspek pokok ilmu pragmatik sehingga eksistensinya menjadi
acuan dasar ketika menganalisa bagian lain seperti implikatur, praanggapan, struktur
wacana dan prinsip kesantunan (Saadah, 2021). Selain itu, proses tindak tutur terjadi
ketika seseorang berkomunikasi dengan lawan tuturnya, baik sekedar memberi informasi
atau pengetahuan baru bahkan memiliki efek timbal balik atas ujaran yang telah
dituturkan tadi (Sulistyowati et al., 2013). Oleh karenanya secara tidak langsung tindak
tutur terjadi pada setiap kegiatan berkomunikasi yang tentunya melibatkan penutur dan
mitra tuturnya (Marizal et al., 2021).

Adanya tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi dalam film kartun menunjukkan
bahwa setiap ujaran yang diucapkan memiliki makna, dan makna tersebut memiliki
hubungan dengan konteks yang ada (Andriyani et al.,, 2021). Varian tindak tutur yang
terjadi dalam film kartun ini, memberi informasi bilamana tindak tutur tidak berbatas
pada penuturannya saja, tetapi juga tindakan berdasarkan tuturan dari penutur tersebut
(Pietasari, 2017). Sehingga jika seseorang berkomunikasi berarti ia juga melakukan
tindakan, yang mana tindakan tersebut muncul dari bahasa yang telah diujarkan oleh
penutur kepada mitra tuturnya sebagaimana yang dikatakan Bayat (Sagita & Setiawan,
2020).

Berbicara tindak tutur tidak akan lepas dari pembahasan pragmatik, yaitu sebuah
disiplin ilmu yang mengkaji mengenai makna yang bergantung pada situasi ujaran
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(Saadah, 2021). Pendapat ini dikatakan oleh Leech dalam (Munawaroh et al., 2020).
Menurut Yule, pragmatik adalah kajian makna yang disampaikan oleh penutur kemudian
ditakwil oleh mitra tuturnya (Berbahasa & Muhammad, 2016). Morris mengartikan
pragmatik sebagai ilmu keterkaitan antara tanda dengan interpretasinya. Tanda yang
dimaksud disini adalah bahasa, sehingga pragmatik muncul dikarenakan adanya
pemikiran ini (Islam, 2017).

Fenomena tindak tutur yang terjadi sangat beragam, semuanya akan berbeda sesuai
dengan tempat, waktu, penutur, mitra tutur, konteks tutur dan cara ketika seseorang
berujar. Tindak tutur tidak hanya berbentuk dialog atau tulisan yang berada dalam dialog
cerpen, novel, maupun naskah drama. Tapi juga bisa berbentuk percakapan dalam film
dan drama serta percakapan dalam sebuah pidato atau ceramah seorang kyai
(Munawaroh et al., 2020). Dalam praktiknya tindak tutur bisa dilihat dari berbagai sisi,
salah satunya tindak tutur yang terjadi pada film kartun kisah imam Syafi’i. Telah
disebutkan didalamnya, ketika ibu imam Syafi’i memberi nasihat pada anaknya supaya
mengikuti pembelajaran dengan orang kaya sehingga ia mendapat ilmu. Hal ini sangat
tidak wajar, yang mana biasanya nasihat mengandung kebaikan tetapi disini disajikan
dengan cara yang kurang baik. Peristiwa seperti ini menunjukkan bahwa tindak tutur
bergantung pada situasi dan kondisi yang mengikuti (Andriyani et al., 2021). Dialog yang
ada dalam film mengandung tindak tutur diantaranya lokusi, ilokusi dan perlokusi.
Kemudian, alasan peneliti memilih film animasi menjadi objek dikarenakan bahasa yang
digunakan mudah dan sederhana sehingga memudahkan peneliti untuk mentafsiri
tuturan yang ada.

Untuk mengetahui makna ujaran yang dituturkan, maka digunakanlah perspektif
milik John L. Austin. Austin menyatakan bahwa suatu tuturan tidak serta merta untuk
disampaikan saja, melainkan ada maksud sehingga muncullah respon dalam tindak tutur.
Yang mana dalam penerapannya, tindak tutur memiliki hubungan dengan situasi dan
kondisi mitra tutur (Fizriyani, 2022). Dalam pengklasifikasiannya, Austin membagi
tindak tutur menjadi tiga jenis yaitu lokusi, ilokusi dan perlokusi (Ruwandani, 2021).
Ketiga pengklasifikasian tersebut secara singkatnya yaitu lokusi digunakan untuk
mengungkapkan sesuatu dan mendeskripsikan apa yang diucapkan penutur, ilokusi
menyatakan penutur melakukan sesuatu yang bergantung pada maksud, niat dan tujuan
penuturnya, dan perlokusi merupakan tindak tutur yang berpengaruh pada orang lain
(Andriyani et al., 2021,Duarte & Lopes, 2022). Peneliti menggunakan teori Austin karena
teori ini cocok digunakan untuk mengkaji tindak tutur dalam film animasi kartun “Imam
Syafi'i”. Berbagai macam tuturan yang terdapat pada dialog film tersebut dapat dianalisa
menggunakan tiga pengklasifikasian yang telah disebutkan tadi.

Dalam teorinya Austin menganggap bahasa sebagai sarana yang digunakan untuk
mengungkapkan argumen sebagaimana yang terdapat dalam bukunya “How to Do Things
With Words“ (Bagaimana melakukan sesuatu dengan kata-kata) (Pandor, 2018).
Pembahasan dalam buku tersebut menjelaskan tentang perbedaan makna kata
berdasarkan sebuah konteks. Pembedaan ujaran menurut Austin terbagi menjadi dua,
yaitu Ujaran Kkonstatif yang berarti ujaran yang menggambarkan keadaan nyata dan
kebenarannya bisa dipertanggungjawabkan sedangkan ujaran performatif bergantung
pada penuturnya, sebab peran penutur memiliki keterkaitan akan konsekuensi isi
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tuturan (Pandor, 2018). Selain itu, menurut Austin terjadi tiga tindak tutur yang saling
bersamaan, yaitu lokusi sebagai makna pokok, ilokusi sebagai penuturan atas sebuah
pemberitahuan, dan perlokusi akibat yang timbul dari adanya ujaran tersebut (Pratama,
2017).

Dari beberapa studi yang telah ada selama ini hanya cenderung pada 6 aspek. Aspek
pertama yaitu tindak tutur secara umum, yang mana tindak tutur ini terjadi dalam
beberapa peristiwa, diantaranya dalam konteks pengharaman wayang, kisah nabi yusuf,
dan kearifan lokal bahasa Madura (Fizriyani, 2022, Pratama, 2017, Effendy, 2014). Aspek
kedua adalah tindak tutur direktif yang ada pada berbagai macam objek, seperti halnya
pada sosial media yakni iklan. Tidak hanya berbatas pada sosial media saja, melainkan
pada pembelajaran di sekolah, upacara adat perkawinan dan tindak tutur berupa tulisan
yang terjadi dalam novel (Prastio & Syukur, 2021, Marizal et al,, 2021, Nifmaskossu &
Rahmat, 2019, Pietasari, 2017). Aspek ketiga adalah tindak tutur ilokusi. Tindak tutur
ilokusi cenderung lebih banyak dan objek kajiannya juga bervariasi, diantaranya film
kartun animasi shalahuddin, pidato juru bicara pada masa covid 19, sosial media tweet
dan talkshow di televisi, interaksi guru dalam kelas dan pementasan ludruk, (Primadani,
2021), Munawaroh et al., 2020, Putri et al., 2020, Sagita & Setiawan, 2020, Armistany &
Zamzani, 2019, Luckiyanti et al., 2017). Aspek keempat adalah tindak tutur perlokusi.
Perlokusi pada unggahan instagram bertema covid 19, film keluarga cemara, dan
karikatur rubrik opini di surat kabar (Andriyani et al., 2021, Nadzifah & Yudi Utomo,
2020, Arnisyah & Sabardila, 2018). Aspek kelima adalah tindak tutur yang mencakup 3
klasifikasi yakni lokusi, ilokusi dan perlokusi diantaranya yaitu tindak tutur yang terjadi
dalam kesan dan pesan, debat cawapres republik Indonesia dan Whatsaapgroup (Saadah,
2021, Ziraluo, 2020, Kaptiningrum, 2020). Aspek keenam adalah tindak tutur ekspresif
yang ada pada channel youtube tema madrasah dan video pembelajaran bahasa
Indonesia (Lalu Muhammad Rudi Fahrizal, 2022, Wiwaha et al., 2021).

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu. Bentuk persamaan
tersebut yaitu sama membahas tentang tindak tutur baik itu lokusi, ilokusi dan perlokusi
(Saadah, 2021, Ziraluo, 2020, Kaptiningrum, 2020). Yang mana ketiga jenis tindak tutur
akan dibahas secara menyeluruh dalam penelitian ini. Sedangkan perbedaannya yakni
objek penelitian berupa film animasi kisah imam syafii’l dengan fokus kajian berdasarkan
ketiga aspek yang dipaparkan sebelumnya yaitu lokusi, ilokusi dan perlokusi
menggunakan perspektif John L. Austin. Hal ini akan menjadi perbedaan dari kajian
sebelumnya, sebab pada kajian terdahulu film yang digunakan adalah film animasi
Shalahuddin al-Ayyubi yang mana hanya menggunakan satu sudut pandang yaitu tindak
tutur ilokusi saja (Primadani, 2021). Selain itu, juga terdapat objek film keluarga cemara
dengan sudut pandang tindak tutur perlokusi (Nadzifah & Yudi Utomo, 2020).

Adapun posisi penelitian ini untuk menambah wawasan mengenai tindak tutur
pada sebuah film dan menjadi pelengkap kajian tindak tutur sebelumnya, yang mana
peneliti menemukan penelitian tindak tutur pada film animasi yang hanya berfokus pada
tindak tutur ilokusi saja (Primadani, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan
mampu menjadi referensi tambahan ketika melakukan analisa tindak tutur baik itu
lokusi, ilokusi dan perlokusi. Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk melengkapi
penelitian sebelumnya yang membahas kajian tindak tutur. Adanya penelitian ini

/,_.’hm 62

FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA - UIN SUNAN AMPEL SURABAYA



KONFERENSI NASIONAL
ADAB DAN HUMANIORA

2023

diharapkan mampu menjadi pelengkap teori sebelumnya dan menjadi acuan dalam
pembahasan tindak tutur. Secara spesifik nya tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi dalam film kartun “Imam
Syafi’i ” serta menjelaskan fungsi dari ketiga jenis tindak tutur tersebut.

Penelitian ini didasarkan pada argumen bahwa dalam proses komunikasi terjadi
aktivitas tindak tutur. Berdasarkan pengaplikasiannya tindak tutur bergantung dengan
konteks sehingga tuturan dapat dipahami oleh penutur dan mitra tuturnya. Selain itu,
tindak tutur juga memiliki keterkaitan dengan tempat, waktu, penutur, mitra tutur, dan
cara ketika seseorang berujar, oleh karenanya jenis tuturan yang satu dengan lain akan
memiliki perbedaan. Dalam film kartun imam Syafi'i terdapat tiga jenis tindak tutur yaitu
lokusi, ilokusi dan perlokusi.

METODE

Penelitian ini disebut penelitian kualitatif karena data penelitian ini berupa ucapan
atau dialog dalam film kartun kisah imam Syafi’i dan fenomena yang dikaji adalah tindak
tutur dalam film kartun kisah imam Syafi'i berdasarkan perspektif Austin. Hal ini
sebagaimana yang diungkapkan oleh Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah
penelitian yang hasil datanya berbentuk deskriptif bisa berupa ucapan, tulisan, dan
perilaku dari orang-orang yang diamati (Farida Nugrahani, 2014).

Sumber data primer penelitian ini adalah Film Kartun Animasi Arab kisah Imam
Syafi'i yang berdurasi 12 menit 41 detik. Sedangkan sumber data sekundernya diperoleh
dari literatur yang berkaitan dengan tindak tutur, bisa berupa buku, jurnal, artikel dan
sebagainya. Adapun pengumpulan data dilakukan dengan teknik tonton dan teknik catat.
Pada tahap teknik tonton yang dilakukan adalah pertama, menonton film animasi kartun
kisah imam Syafi’i yang akan dijadikan sebagai objek pengamatan dan mengira-ngirakan
jenis tindak tutur yang terjadi dalam film tersebut. Kedua, menonton ulang film animasi
kartun kisah imam syafi’i dan fokus terhadap dialog yang terjadi dalam film sehingga
dapat dianalisa mana yang lokusi, ilokusi dan perlokusi. Selanjutnya pada tahapan teknik
catat, peneliti mencatat semua percakapan dalam film animasi kisah imam Syafi'i yang
mengandung tindak tutur, baik itu lokusi, ilokusi dan perlokusi, kemudian
dikelompokkan percakapannya berdasarkan ketiga bagian tersebut sebagaimana yang
telah diklasifikasikan oleh Austin. Dikarenakan sebuah data harus valid maka
digunakanlah peningkatan ketekunan dengan membaca ulang teori yang ada, kemudian
juga dilakukan pendiskusian dengan teman sejawat dan langkah terakhir adalah
berkonsultasi dengan dosen.

Analisis data berdasarkan model miles dan huberman, yang terdiri dari reduksi
data, pemaparan data dan penarikan kesimpulan (Thalib, 2022). Reduksi data dilakukan
dengan peneliti memilah data yang sesuai dengan perspektif Austin kemudian
menggolongkannya dalam tabel sesuai ketiga pembagian, yakni tindak tutur lokusi,
ilokusi dan perlokusi. Selanjutnya data yang sudah valid dalam bentuk tabel
diinterpretasi sesuai bentuk tuturan yang ada dalam tabel. Tahapan terakhir penarikan
kesimpulan dimana peneliti menarik garis besar hasil penelitian yang berisi deskripsi
analisis dan fungsi tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi pada film animasi kisah imam
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Syafi'i dengan menginduksi data serta menambahkan interpretasi peneliti sendiri guna
memperoleh simpulan yang jelas dan tepat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa dalam film kartun imam Syafi'i ditemukan tiga
jenis tindak tutur sebagaimana yang diklasifikasikan oleh Austin. Pertama, lokusi yaitu
tindak tutur yang hanya sebatas mengungkapkan atau mendeskripsikan sesuatu dan arti
kalimatnya sesuai dengan sintaksis kalimat tersebut, lokusi ini bersifat lepas dari konteks
artinya tidak bergantung pada situasi yang terjadi (Sukma et al., 2021, Nifmaskossu &
Rahmat, 2019, Armistany & Zamzani, 2019, Pratama, 2017, Berbahasa & Muhammad,
2016). Kedua, ilokusi yaitu tindak tutur untuk melakukan sesuatu artinya dalam tuturan
mengandung sebuah maksud, fungsi dan tujuan dari tuturan (Fizriyani, 2022, Sukma et
al, 2021, Nifmaskossu & Rahmat, 2019, Armistany & Zamzani, 2019, Pratama, 2017,
Islam, 2017, Berbahasa & Muhammad, 2016). Ketiga, perlokusi yaitu tindak tutur yang
memiliki dampak atau pengaruh terhadap mitra tuturnya, berarti perlokusi lebih
memusatkan pada bagaimana respon yang muncul dari lawan tuturnya (Andriyani et al.,
2021, Sukma et al,, 2021, Nifmaskossu & Rahmat, 2019, Armistany & Zamzani, 2019,
Pratama, 2017, Berbahasa & Muhammad, 2016).

Fungsi Tindak Tutur
Tabel 1. Fungsi Tindak Tutur berdasarkan Jenisnya
Fungsi Tindak
Jenis Tindak Tutur tutur

Memberi informasi
Curahan

Lokusi Nasihat
Mendoakan
Klarifikasi
Meminta maaf
Bertanya

Ilokusi Berharap
Memanggil
Berterimakasih
Menentang
Perlokusi Menghina

Meyakinkan

Menjengkelkan
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Tindak Tutur Lokusi

Lokusi yaitu pengungkapkan sesuatu dan pendeskripsian apa yang diucapkan
penutur (Andriyani et al., 2021).

Memberi Informasi
JoSS Welad] dad) (3 el psdl K e il ]

(eA=ird) Sl el Gl 3 L 08T Ol i) 1 il

Imam Malik merupakan guru dari Imam Syafi’i, setiap harinya beliau telah mengajar
berbagai macam ilmu pengetahuan kepada imam Syafi’i. Suatu ketika dimana imam Malik
sedang berdiskusi dengan imam Syafi’i,imam Malik mengatakan pada imam Syafi'i bahwa
pembelajaran pada hari itu dicukupkan sebab waktu sudah sore dan pembelajaran akan
dilanjutkan esok harinya.

Perkataan yang diucapkan imam Malik tidak lain hanya untuk memberi informasi
bahwa pembelajaran sudah cukup, hal ini mengandung arti bahwa tuturan yang
dituturkan memiliki makna untuk memberi informasi terkait pembelajaran diakhiri.
Sesuai dengan teori tindak tutur, tuturan yang diucapkan imam Malik (penutur) termasuk
lokusi sebab penutur hanya ingin mengungkapkan informasi tersebut.

Curahan
Ol Joizo Bl daz b 258G Loy odat WY1 Y]
Mg A albl gl Jo STy gt badsl (sl Lty Y il 1 2 el
030 el OLa1s 03San Sl 0uSTT el Slie @ ol LIS Y
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Dalam perjalanan mencari ilmu imam Syafi'i banyak menderita, sebab ibunya tidak
memiliki biaya untuk mendidiknya. Menyikapi hal ini, imam Syafi’'i tidak putus asa
bagaimanapun caranya akan dilakukan supaya ia mendapatkan ilmu, hingga suatu saat
ia mengambil kertas sisa untuk dipakai. Melihat perilaku anaknya itu, ibu imam Syafi’i
mencurahkan isi hatinya bahwa beliau yakin anaknya suatu saat nanti pasti akan
mendapat kedudukan yang agung dan posisi yang mulia. Dialog yang diucapkan ibu
termasuk ke dalam tindak tutur lokusi, karena sebagaimana teori yang ada, curahan
termasuk pengungkapan yang sebatas pernyataan.

Nasihat
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Imam Syafi'i merasa sedih sebab ketika ia bertanya tentang banyak hal gurunya
tidak berkenan menjawab, hal ini disebabkan imam Syaf’i tidak membayar biaya
pendidikan tersebut. Melihat anaknya seperti itu, ibunya sangat sedih. Pada akhirnya ibu
memberi nasihat kepada imam Syafi’i, supaya ia mengikuti pembelajaran dengan orang

kaya. Ibunya mengatakan datangi pembelajaran dengan orang kaya dan gurunya pasti
tidak akan merasa berat jika kau banyak bertanya.

Tuturan yang diucapkan ibu Imam Syafi'i mengandung nasihat yang diberikan
pada anaknya. Bersesuaian dengan teori tindak turtur, nasihat termasuk lokusi
dikarenakan penutur hanya ingin mengungkapkan sesuatu.

Mendoakan

fowde 3L WY [¢]
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Setelah Imam Syafi'i mengikuti pembelajaran dengan orang kaya, kemudian ia
pulang ke rumah, saat di rumah ibunya bertanya kepadanya perihal materi apa yang
telah dipelajari. Akhirnya Imam Syafi'i menjawab tentang apa yang dipelajari tadi.
Mendengar jawaban dari anaknya, ibu mendoakan semoga Allah memberkahi disetiap
langkah anaknya.

Tuturan yang diucapkan ibu termasuk ke dalam tindak tutur lokusi dikarenakan,
ibu ingin mengungkapkan apa yang ada di dalam pemikirannya.

Klarifikasi
e ol G il I elilal O B Y Sy milad) [o]
Ml )
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Pada suatu saat terdapat laki-laki yang mendatangi Imam Malik, disana laki-laki itu
menceritakan apa yang telah terjadi sehingga Imam Malik menetapkan bahwa istri dari
laki-laki tersebut terthalaq. Mendengar percakapan dari keduanya, Imam Syafi’i
mengingat bahwa istri laki-laki tersebut sebenarnya tidak terthalaq, sehingga Imam
Syafi'i mengklarifikasikan kebenaran pada laki-laki itu.
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Tuturan Imam Syafi’i disini sebagai klarifikasi penjelasan kebenaran atas apa yang
terjadi. Sesuai dengan teori klarifikasi termasuk ke dalam tindak tutur lokusi dikarenakan
tuturan bermaksud tentang pernyataan atau fakta.

I ——

Tindak Tutur Ilokusi

[lokusi menyatakan penutur melakukan sesuatu yang bergantung pada maksud,
niat dan tujuan penuturnya (Andriyani et al., 2021).

Meminta Maaf
S da Sy slssls op (SE O 48 S gb g2l WY Y]
RS RPESE

(V:EY=1:r0) Ll | 13l (s bl L;Jp chle ¥ 1 aslad)

Ibu imam Syafi’i memang tidak mampu membiayai pendidikan anaknya, sehingga
beliau merasa bahwasanya belum bisa membantu untuk memberi pendidikan yang layak
untuknya, membelikan buku pun tak mampu dikarenakan memang keterbatasan
ekonomi. Tetapi imam Syafi'i tidak pernah putus asa untuk mencari ilmu dan ia
menenangkan bahwa semua baik-baik saja. Karena hal itu, ibu imam syafi’'i meminta maaf
kepada imam syafi’i.

Tuturan yang diucapkan ibu memiliki makna bahwa beliau meminta maaf pada
anaknya. Perkataan itu termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi dikarenakan penutur
memiliki maksud atau tujuan dari tuturan yang telah diucapkan.

Bertanya
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Imam Syafi'i duduk di ruang tamu dengan ekspresi wajah yang murung, melihat hal
itu ibunya spontan bertanya pada anaknya atas apa yang terjadi, kemudian Imam Syafi'i
menjawab bahwa gurunya mempercayainya tetapi beliau tidak memperhatikan imam
Syafi’i dikarenakan tidak membayar.

Tuturan yang diucapkan oleh ibu termasuk kedalam tindak tutur ilokusi
dikarenakan ibu memiliki maksud untuk menanyakan apa yang terjadi pada anaknya.
[lokusi berarti penutur memiliki maksud atau tujuan dari tuturan yang telah
disampaikan.
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Setelah Imam Syafi'i diberi nasihat oleh ibunya dan ia telah mengikuti kegiatan
belajar bersama orang kaya. Saat di rumah ibunya memberi pertanyaan tentang pelajaran
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bermanfaat apa yang telah didapat oleh imam Syafi’i. Perkataan yang diucapkan ibu ini
memiliki fungsi untuk menanyakan hal bermanfaat yang telah dilakukan oleh anaknya.

Tuturan yang diucapkan ibu termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi dikarenakan
penutur memilki maksud untuk memberi pertanyaaan kepada imam Syafi'i.

Berharap
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Ketika pembelajaran antara imam Malik dengan imam Syafi’i telah usai, tiba- tiba
datanglah seorang lelaki, ia mengatakan bahwa dirinya akan bertanya pada imam Malik.
Laki-laki tersebut amat berharap pertanyaan yang dikatakan akan dijawab oleh imam
Malik.

Tuturan disini memiliki makna bahwa laki-laki itu sangat berharap supaya imam
Malik mampu memberi jawaban atas pertanyaannya. Tuturan yang diucapkan
mengandung makna bahwa laki-laki berharap pertanyaannya akan dijawab oleh imam
Malik.

Memanggil
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Setelah percakapan antara imam Malik dengan laki-laki selesai, imam Syafi'i berniat
untuk memanggil laki-laki itu, sebab ia ingin membenarkan masalah yang terjadi yaitu
kebenaran bahwa istri laki-laki itu tidak terthalag.

Tuturan yang diucapkan penutur yakni imam Syafi'i memilki makna bahwa ia
bermaksud memanggil lelaki itu supaya mendatangi dirinya. Sesuai teori tindak tutur,
tuturan yang diucapkan termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi dikarenakan memiliki
maksud dan fungsi tertentu.

Tindak Tutur Perlokusi

Perlokusi merupakan tindak tutur yang berpengaruh pada orang lain
(Andriyani et al., 2021).

Berterimakasih
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Saat ibu Imam Syafi’i tidak mampu untuk membiayai pendidikan anaknya, beliau
menasihati supaya anaknya ikut pembelajaran dengan orang kaya. Sehingga ikutlah imam
Syafi’i atas nasihat yang telah ibunya berikan. Ketika pulang ke rumah wajah imam Syafi’i
sangat senang hingga berbicaralah ibu kepadanya seraya mengatakan aku melihatmu
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sangat berbahagia apakah pelajaran telah berjalan dengan baik? Imam Syafi'i menjawab
dengan berterimakasih atas nasihat ibunya, ia telah menjalankan sesuai apa yang
dianjurkan oleh ibunya sehingga imam syafi’l mendapat ilmu dan kesempatan belajar
sesuai yang diinginkan.

Tuturan yang diucapkan oleh imam Syafi’'i kepada ibunya merupakan sebuah respon
atas nasihat yang ibu berikan, imam syafi’ mengucapkan terimakasih kepada ibunya.
Seseuai teori tindak tutur, tuturan ini termasuk kedalam tindak tutur perlokusi karena
tindak tutur yang memiliki efek kepada orang lain.

Menentang
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Seorang ibu selalu mengerti apa yang dirasakan oleh anaknya, sebab memang sejak
kecil anak pasti di asuh oleh ibunya. Suatu ketika imam Syafi'i bersedih, ibunya sudah
paham apa yang terjadi. Ibu mengatakan kau banyak bertanya kepadanya (guru) tetapi ia
tidak menjawabnya bukan. Menyikapi hal tersebut imam Syafi'i menentang seraya

berkata tidak wahai ibu, aku sama sekali tidak ingin memberatkan dan membuatmu
memikirkan apa yang aku alami.

Tuturan yang diucapkan oleh imam Syafi’i merupakan pengaruh yang timbul dari
penutur (ibu). Sesuai teorinya, tuturan dalam konteks ini termasuk ke tindak tutur
perlokusi, sebab tindak tutur tersebut berpengaruh kepada mitra tuturnya.
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Saat pembelajaran telah diusaikan oleh imam Malik, imam Syafi'i berkata kepada
gurunya, bahwa ia takut menjadi sebab kelelahannya. Menanggapi perkataan muridnya,
imam Malik menentang dengan menjawab sebaliknya, bahwa imam Syafi'i telah
mengingatkan beliau pada saat masih muda beliau merupakan sosok pemuda cerdas dan
haus akan ilmu seperti muridnya sekarang.

Tuturan disini termasuk ke dalam tindak tutur perlokusi, sebab tuturan imam Malik
muncul dikarenakan adanya tuturan dari penutur (imam Syafi'i).

Menghina
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Saat laki-laki itu menceritakan tentang apa yang telah dialami olehnya terhadap
imam Malik, ia bercerita ketika ia duduk dengan teman-temannya disana terdapat burung
yang berkicau dari waktu ke waktu dan suara kicaunya telah menganggu. Ketika teman
laki-laki tersebut bertanya apa sebab kemarahannya, maka laki-laki tadi bersumpah
dengan sumpah thalag bahwa burung tadi tidak akan berhenti berkicau. Akhirnya,
mendengar cerita ini imam malik langsung merespon dengan menghina seraya berkata
alangkah buruknya yang engkau lakukan, bukankah selalu diperingatkan bahwasanya
tidak boleh menggunakan sumpah thalaqg.

Tuturan yang diucapkan oleh imam Malik merupakan efek yang muncul akibat dari
tuturan laki-laki. Dikarenakan laki-laki tersebut telah menceritakan kejadiannya, imam
Malik sedikit menghina atas kejadian itu. Sesuai teori tindak tutur, tuturan imam Malik
disini termasuk tindak tutur perlokusi.

Meyakinkan
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Lelaki tersebut bertanya kepada imam malik apakah kondisi istrinya yang sekarang
terthalaq? Kemudian imam malik meyakinkan bahwa memang kenyatannya istrinya
terthalaq dikarenakan lelaki itu telah bersumpah, bahwa burung yang berkicau tadi tidak
akan berhenti berkicau. Sehingga, menurut imam Malik perbuatan tersebut menjadikan
istri laki-laki tersebut terthalaq. Ucapan yang diucapkan oleh imam malik berfungsi
meyakinkan apa yang dikatakan oleh laki-laki yang bertanya.

Tuturan yang diucapkan oleh imam Malik merupakan efek yang muncul akibat
tuturan dari penutur, saat lelaki bertanya apakah istrinya terthalaq? Imam Malik
meyakinkan bahwa memang istrinya terthalaq. Tuturan dalam situasi ini termasuk ke
dalam perlokusi sebab tuturan imam Malik muncul sebagai dampak dari tuturan laki-laki
itu.

Menjengkelkan
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Lelaki yang bertanya kepada imam Malik tadi pulang, ditengah perjalanannya ia
dihampiri oleh imam Syafi'i dan ditanyai tentang masalah istri laki-laki tersebut.
Berdasarkan konteks disini lelaki tersebut menuturkan tuturannya dengan nada sedikit
tinggi, ia berkata pada imam Syafi’i seakan-akan jika sudah mendengar jangan bertanya
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lagi. Padahal konteks disini imam Syafi’i bertanya dengan lembut tetapi karena lelaki
tersebut sedang sedih sehingga ia merespon dengan jengkel.

Berdasarkan teori tindak tutur, tuturan disini tuturan yang diucapkan oleh lelaki
tersebut merupakan bentuk respon atau dampak yang diucapkan penutur kepada mitra
tuturnya. Tuturan tersebut termasuk ke dalam tindak tutur perlokusi.

KESIMPULAN

Tindak tutur yang ada pada film kartun imam Syafi'i ini berdasarkan perspektif John
L. Austin adalah tindak tutur lokusi yang memiliki fungsi memberi informasi, curahan,
nasihat, mendoakan, dan klarifikasi. Tindak tutur Ilokusi yang memiliki fungsi meminta
maaf, bertanya, berharap, dan memanggil. Sedangkan tindak tutur perlokusinya memiliki
fungsi untuk berterimakasih, menentang, menghina, meyakinkan, dan menjengkelkan.

Proses berkomunikasi memiliki kaitan erat dengan kajian tindak tutur. Tindak tutur
adalah kegiatan mengucapkan tuturan yang didalamya melibatakan penutur dan lawan
tuturnya. Tindak tutur perspektif Austin terbagi sesuai maksud dari tuturan. Lokusi
sebatas penutur ingin mengungkapkan dan mendeskripsikan sesuatu. Ilokusi
mengandung penutur memiliki tujuan atau maksud dari tuturannya. Perlokusi berarti
tuturan yang memiliki pengaruh kepada mitra tuturnya. Kesemua tindak tutur memiliki
kaitan dengan konteks dan situasi tindak tutur, sehingga setiap tuturan yang diujarkan
pasti memiliki perbedaan tergantung situasi dan kondisi terjadinya tuturan.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum sempurna, terdapat kekurangan dan
keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian. Dalam hal ini peneliti akan
memaparkan kekurangan penelitian dan keterbatasan yang terjadi. Pertama, peneliti
merasakan kebingungan/terjadi bias peneliti saat menentukan percakapan yang mana
lokusi, ilokusi dan perlokusi sesuai teori tindak tutur berdasarkan perspektif Austin.
Kedua, objek kajian yang digunakan peneliti adalah film kartun, hal ini memberikan plus
dan minus, minusnya durasi film terlalu pendek sehingga bentuk tuturan yang bisa diteliti
terbilang cukup sedang (tidak terlalu banyak). Adanya penelitian ini diharapkan mampu
menjadi sumber referensi ketika menganalisis kajian tindak tutur dan mejadi pelengkap
dari kajian sebelumnya. Untuk jangka yang lebih panjang, bagi peneliti selanjutnya
diharapakan mampu mendeskripsikan dan menjelaskan kajian tindak tutur secara lebih
luas dan menyeluruh. Saran bagi peneliti selanjutnya, jika mengadakan penelitian pahami
teori dengan baik supaya ketika menganalisa tidak terjadi kebingungan. Kemudian, jika
ingin mengambil objek film kartun pilihlah film yang berdurasi panjang sehingga tuturan
yang didapat berjumlah banyak. Adanya penelitian ini diharapkan mampu menjadi
sumber referensi ketika menganalisa tindak tutur berdasarkan perspektif John. L. Austin.
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